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ABSTRAK 

Turnover intention pada tenaga kesehatan merupakan permasalahan yang dapat 

mempengaruhi keberlangsungan organisasi serta mutu pelayanan kesehatan. Kepuasan 

kerja, dukungan supervisi, dan lingkungan kerja merupakan faktor organisasi yang 

diduga berhubungan dengan turnover intention. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

hubungan ketiga faktor tersebut dengan turnover intention pada tenaga kesehatan 

melalui systematic review dan meta-analisis. Penelitian dilaksanakan berdasarkan 

pedoman PRISMA melalui penelusuran literatur pada basis data PubMed, 

ScienceDirect, Google Scholar, dan ProQuest. Sebanyak 15 studi cross-sectional yang 

diterbitkan pada periode 2014–2025 memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis 

menggunakan Review Manager (RevMan) versi 5.4. Hasil meta-analisis terhadap 15 

studi yang melibatkan 10.340 tenaga kesehatan menunjukkan bahwa ketidakpuasan 

kerja berhubungan dengan peningkatan turnover intention (aOR = 2,79; 95% CI = 

1,74–4,49; p < 0,0001). Kurangnya dukungan supervisi juga berhubungan dengan 

peningkatan turnover intention (aOR = 1,71; 95% CI = 1,34–2,18; p < 0,0001), 

demikian pula ketidakpuasan terhadap lingkungan kerja (aOR = 1,74; 95% CI = 1,36–

2,22; p < 0,0001). Dengan demikian, ketidakpuasan kerja, kurangnya dukungan 

supervisi, dan ketidakpuasan terhadap lingkungan kerja merupakan faktor yang 

berhubungan secara signifikan dengan peningkatan turnover intention pada tenaga 

kesehatan. 

Kata kunci: Kepuasan kerja, dukungan supervisi, lingkungan kerja, turnover 

intention, tenaga kesehatan, meta-analisis 

ABSTRACT 

Turnover intention among healthcare workers is an important organizational issue 

that may affect workforce sustainability and the quality of healthcare services. Job 

satisfaction, supervisory support, and the work environment are organizational factors 

that have been associated with turnover intention. This study aimed to examine the 

associations between these three factors and turnover intention among healthcare 

workers through a systematic review and meta-analysis. The study followed the 

PRISMA guidelines by searching PubMed, ScienceDirect, Google Scholar, and 

ProQuest databases. A total of 15 cross-sectional studies published between 2014 and 

2025 met the inclusion criteria and were analyzed using Review Manager (RevMan) 

version 5.4. The meta-analysis involving 10,340 healthcare workers demonstrated that 

job dissatisfaction was significantly associated with higher turnover intention (aOR = 

2.79; 95% CI = 1.74–4.49; p < 0.0001). Inadequate supervisory support was also 

significantly associated with turnover intention (aOR = 1.71; 95% CI = 1.34–2.18; p 

< 0.0001), as was dissatisfaction with the work environment (aOR = 1.74; 95% CI = 

1.36–2.22; p < 0.0001). These findings indicate that job dissatisfaction, inadequate 

supervisory support, and poor work environments are significant organizational 

factors associated with increased turnover intention among healthcare workers. 

Keywords: job satisfaction, supervisory support, work environment, turnover 

intention, health workers, meta-analysis 

PENDAHULUAN 

Tenaga kesehatan merupakan komponen 

utama dalam sistem pelayanan kesehatan yang 

berperan penting dalam meningkatkan akses, mutu, 

dan keselamatan pelayanan kesehatan. 

Ketersediaan tenaga kesehatan yang kompeten dan 

berkelanjutan menjadi salah satu prasyarat 

tercapainya pelayanan kesehatan yang efektif. 
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Namun, tingginya turnover intention pada tenaga 

kesehatan masih menjadi permasalahan global 

karena berdampak terhadap kekurangan tenaga 

kesehatan, meningkatnya beban kerja, menurunnya 

kualitas pelayanan, serta bertambahnya biaya 

rekrutmen dan pelatihan tenaga baru.  

World Health Organization (WHO) 

melaporkan bahwa dunia masih menghadapi 

kekurangan jutaan tenaga kesehatan, terutama di 

negara berpendapatan rendah dan menengah, 

sehingga retensi tenaga kesehatan menjadi salah 

satu prioritas dalam penguatan sistem kesehatan, di 

indonesia tantangan retensi tenaga kesehatan masih 

menjadi perhatian (WHO, 2023). Berdasarkan 

Profil Kesehatan Indonesia 2023, distribusi tenaga 

kesehatan belum merata antarprovinsi maupun 

antarwilayah, terutama di daerah terpencil, 

perbatasan, dan kepulauan. Kondisi tersebut 

menyebabkan tingginya beban kerja dan berpotensi 

meningkatkan kecenderungan tenaga kesehatan 

untuk meninggalkan organisasi tempat mereka 

bekerja (Kementerian Kesehatan RI, 2024).  

Turnover intention merupakan kecenderungan 

seseorang untuk meninggalkan organisasi 

tempatnya bekerja dan diketahui sebagai prediktor 

kuat terjadinya actual turnover (Mobley, 1982). 

Tingginya turnover intention dapat menurunkan 

kontinuitas pelayanan, meningkatkan beban kerja 

tenaga kesehatan yang bertahan, serta 

menimbulkan kerugian organisasi akibat 

meningkatnya biaya rekrutmen, orientasi, dan 

pelatihan tenaga baru (Hayes et al., 2012). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

turnover intention dipengaruhi oleh faktor individu 

maupun faktor organisasi. Di antara berbagai 

faktor organisasi, kepuasan kerja, dukungan 

supervisi, dan lingkungan kerja merupakan 

determinan yang paling sering dikaitkan dengan 

meningkatnya turnover intention. Ketidakpuasan 

kerja dapat menurunkan motivasi, komitmen 

organisasi, dan loyalitas tenaga kesehatan 

(Bonenberger et al., 2014).Kurangnya dukungan 

supervisi menyebabkan tenaga kesehatan tidak 

memperoleh bimbingan, umpan balik, maupun 

dukungan dalam menyelesaikan permasalahan 

pekerjaan sehingga meningkatkan keinginan untuk 

meninggalkan organisasi (Ferede et al., 2018). 

Selain itu, lingkungan kerja yang kurang kondusif, 

seperti tingginya beban kerja, keterbatasan 

fasilitas, serta hubungan interpersonal yang kurang 

baik, juga berhubungan dengan meningkatnya 

turnover intention (Dellie et al., 2019; Tang et al., 

2023; (Molla et al., 2024). 

Meskipun hubungan kepuasan kerja, 

dukungan supervisi, dan lingkungan kerja dengan 

turnover intention telah banyak diteliti, hasil 

penelitian yang tersedia masih menunjukkan 

variasi dalam besarnya hubungan. Perbedaan 

karakteristik responden, jenis tenaga kesehatan, 

lokasi penelitian, instrumen pengukuran, dan 

metode analisis menyebabkan belum diperoleh 

estimasi efek yang konsisten. Selain itu, sebagian 

besar penelitian hanya mengevaluasi satu faktor 

organisasi secara terpisah, sehingga belum tersedia 

sintesis bukti yang mengintegrasikan pengaruh 

ketiga faktor tersebut terhadap turnover intention 

pada tenaga kesehatan melalui pendekatan meta-

analisis. Meta-analisis merupakan metode statistik 

yang menggabungkan hasil beberapa penelitian 

primer untuk menghasilkan estimasi efek yang 

lebih presisi, meningkatkan kekuatan statistik, 

serta mengevaluasi konsistensi hasil 

antarpenelitian (Murti Bhisma, 2018). Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mengestimasi hubungan kepuasan kerja, dukungan 

supervisi, dan lingkungan kerja dengan turnover 

intention pada tenaga kesehatan melalui systematic 

review dan meta-analysis. 

 
METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan systematic review 

dan meta-analysis yang disusun berdasarkan 

pedoman Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Penelitian 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

artikel penelitian primer dengan desain cross-

sectional. Systematic review dilakukan untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis 

hasil penelitian secara sistematis, sedangkan meta-

analysis digunakan untuk menggabungkan ukuran 

efek dari penelitian primer sehingga diperoleh 

estimasi efek gabungan yang lebih presisi. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni 

melalui penelusuran literatur pada empat basis data 

elektronik, yaitu PubMed, ScienceDirect, Google 

Scholar, dan ProQuest. 

Merumuskan Masalah Penelitian 

Pertanyaan penelitian disusun menggunakan 

pendekatan PICO (Population, Intervention, 

Comparison, Outcome). Populasi penelitian adalah 

tenaga kesehatan (health workers). Variabel 

paparan meliputi ketidakpuasan kerja, kurangnya 

dukungan supervisi, dan ketidakpuasan terhadap 

lingkungan kerja. Variabel pembanding adalah 

kepuasan kerja, adanya dukungan supervisi, dan 

kepuasan terhadap lingkungan kerja, 
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sedangkan outcome penelitian adalah turnover 

intention. 

Menelusuri Literatur 

Penelusuran literatur dilakukan pada basis 

data PubMed, ScienceDirect, Google Scholar, dan 

ProQuest menggunakan kombinasi kata 

kunci ("job satisfaction" OR "job dissatisfaction") 

AND ("supervisor support" OR supervision) AND 

("work environment") AND ("turnover intention" 

OR "intention to leave") AND ("health workers" 

OR "health professionals") AND ("cross-

sectional") AND ("adjusted odds ratio" OR aOR). 

Artikel yang diperoleh diseleksi berdasarkan 

pedoman PRISMA 2020 melalui tahap 

identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan 

inklusi. 

Menilai Kualitas Penelitian 

Kualitas metodologis artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi dinilai 

menggunakan Joanna Briggs Institute (JBI) 

Critical Appraisal Checklist for Analytical Cross-

Sectional Studies yang terdiri atas delapan kriteria 

penilaian(JBI, 2017). Penilaian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi validitas metodologis dan risiko bias 

pada setiap penelitian primer sebelum 

diikutsertakan dalam meta-analisis. 

Menggabungkan Hasil-Hasil 

Data yang memenuhi kriteria inklusi 

diekstraksi secara sistematis meliputi nama 

penulis, tahun publikasi, negara penelitian, jumlah 

sampel, variabel penelitian, serta ukuran efek 

berupa Adjusted Odds Ratio (aOR) dan 95% 

Confidence Interval (CI). Seluruh hasil penelitian 

kemudian digabungkan untuk memperoleh 

estimasi efek gabungan masing-masing variabel 

terhadap turnover intention. 

Instrument Penelitian dan Pengolahan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi PRISMA 2020 sebagai pedoman 

seleksi artikel, Joanna Briggs Institute (JBI) 

Critical Appraisal Checklist for Analytical Cross-

Sectional Studies untuk menilai kualitas 

metodologis penelitian primer, serta Review 

Manager (RevMan) versi 5.4 untuk pengolahan 

dan analisis data. 

Analisis Penelitian 

Analisis dilakukan menggunakan Review 

Manager (RevMan) versi 5.4 dengan ukuran efek 

berupa Adjusted Odds Ratio (aOR) dan 95% 

Confidence Interval (CI). Heterogenitas antarstudi 

dinilai menggunakan statistik I². Analisis 

menggunakan fixed-effect model apabila nilai I² 

≤50%, sedangkan random-effects 

model digunakan apabila nilai I² >50%. Hasil 

analisis disajikan dalam bentuk forest plot untuk 

menunjukkan estimasi efek gabungan dan funnel 

plot untuk mengevaluasi kemungkinan bias 

publikasi. 

 

 
Gambar 1. PRISMA Flow Diagram 

 

Artikel yang teridentifikasi (n = 5.144) 

 

Artikel dan laporan yang dikeluarkan sebelum skrining: 

− Artikel duplikasi (n = 105) 

− Artikel yang ditandai tidak memenuhi syarat oleh alat 

otomatisasi (n = 1.350 ) 

− Artikel dikeluarkan karena tidak fulltext (n =3.027) 

Artikel yang tersaring 

(n = 662) 

Artikel yang dikeluarkan dengan alasan bukan studi 

primer (n =513 ) 

Artikel yang diambil (n = 149) Artikel yang tidak diambil karena kepuasan kerja, 

dukungan supervisi dan lingkungan kerja berhubungan 

dengan  output lain  (n =98 ) 

Artikel yang dinilai layak (n =51 ) 
Artikel yang dikeluarkan: 

Alasan 1 Bukan  analisis multivariat (n = 25) 

Alasan 2 output bukan turnover intention  (n =7 ) 

Alasan 3 Ukuran hubungan bukan RR atau OR 

(n =4) 

 
Artikel yang diikutkan dalam sintesis 

kuantitatif meta analisis (n = 15) 
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HASIL 

Identifikasi studi dilakukan melalui penelusuran 

pada empat basis data elektronik. Setelah melalui 

tahapan identifikasi, penyaringan, penilaian 

kelayakan, dan inklusi berdasarkan pedoman 

PRISMA, sebanyak 15 artikel memenuhi kriteria 

inklusi dan diikutsertakan dalam meta-analisis. 

Diagram alur proses seleksi studi disajikan 

pada Gambar 1. 

Gambar 2 menunjukkan daerah sebaran 15 

artikel primer yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dari  Canada, China, Ethiopia, Ghana, dan 

Tanzania. 

 

 
 

Gambar 2. Peta wilayah studi hubungan kepuasan kerja, dukungan supervisi,  dan lingkungan kerja dengan turover 

intention pada tenaga kesehatan 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil penilaian 

kualitas studi primer yang diikutsertakan dalam 

penelitian ini. Penilaian kualitas dilakukan 

menggunakan Joanna Briggs Institute (JBI) 

Critical Appraisal Checklist for Analytical Cross-

Sectional Studies. Berdasarkan hasil penilaian, 

seluruh  15 studi primer memenuhi kriteria kualitas 

metodologis sehingga dinyatakan layak untuk 

diikutsertakan dalam meta-analisis.

 

Tabel 1 

Checklist Critical Appraisal untuk  studi cross sectional   dalam meta-analisis 

Artikel 
Pertanyaan Checklist 

Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1. Bolado et al., (2023)  2 2 2 2 2 2 2 2 16 

2. Bonenberger et al., (2014) 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

Dellie et al., (2019) 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

3. Ferede et al., (2018) 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

4. Gebregziabher et al., (2020) 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

5. Girma et al., (2021) 2 2 1 2 2 2 1 2 14 

6. Hussien et al., (2020) 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

7. Mihretie et al., (2024) 2 2 1 2 2 2 1 2 14 

8. Molla et al. (2024) 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

9. Mwakanyamale et al., (2025)  2 2 2 2 2 2 2 2 16 

10. Sheekha et al., 2024)  2 2 2 2 2 2 2 2 16 

11. Tadesse et al., (2023) 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

12. Tang et al., (2023) 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

13. Woldegiorgis, (2015)  2 2 1 2 2 2 1 2 14 

14. Worku et al., (2019) 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

   Deskripsi Kriteria Pertanyaan: 

1=  Apakah kriteria yang dimasukkan dalam sampel didefinisikan dengan jelas? 

2= Apakah subjek penelitian dan setting dijelaskan secara rinci? 

3= Apakah eksposur diukur dengan cara yang valid dan dapat diandalkan? 
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4= Apakah kriteria standar yang digunakan untuk pengukuran kondisi objektif? 

5= Apakah faktor perancu diidentifikasi? 

6= Apakah strategi untuk menangani faktor perancu dinyatakan? 

7= Apakah hasil diukur dengan cara yang valid dan dapat diandalkan?; 

8= Apakah analisis statistik yang tepat telah digunakan? 

Deskripsi: 

0= Tidak 

1=  Tidak jelas 

2= Ya 

 
Tabel 2 

Ringkasan Studi Cross-Sectional tentang Kepuasan Kerja dengan Turnover Intention (n = 5.868) 

No. 
Penulis 

(Tahun) 
Negara Sampel P I C O 

1 Bonenberger et al. 

(2014) 

Ghana 256 Tenaga 

Kesehatan 

Ketidakpuasan 

Kerja 

Kepuasan 

Kerja 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 

2 Mihretie et al. 

(2024) 

Ethiopia 385 Perawat Kepuasan kerja 

rendah 

Kepuasan 

kerja tinggi 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 

3 Mwakanyamale et 

al. (2025) 

Tanzania 222 Perawat Ketidakpuasan 

Kerja 

Kepuasan 

Kerja 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 

4 Sheekha et al 

(2024) 

 

Canada 1497 Dokter dan 

Perawat 

Ketidakpuasan 

Kerja 

Kepuasan 

Kerja 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 

5 Tadesse et al. 

(2023) 

Ethiopia 393 Perawat Ketidakpuasan 

Kerja 

Kepuasan 

Kerja 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 

6 Tang et al. (2023) 

 

China 2.863 Perawat Ketidakpuasan 

Kerja 

Kepuasan 

Kerja 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 

7 Woldegiorgis et al 

(2015) 

Ethiopia 252 Profesional 

Kesehatan 

Ketidakpuasan 

Kerja 

Kepuasan 

Kerja 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 

 
Tabel 3 

Data Adjusted Odd Ratio (aOR) dan 95% Confidency Interval (95%CI) Hubungan Kepuasan Kerja Dengan  Turnover 

Intention pada Tenaga Kesehatan (n=5.868) 

Penulis (Tahun) aOR 
CI 95% 

Batas Atas Batas Bawah 

Bonenberger et al. (2014) 3.33 1.37 8.33 

Mihretie et al. (2024) 5.39 1.34 21.63 

Mwakanyamale et al. (2025) 5.11 2.36 12.87 

Sheekha et al (2024) 1.82 1.43 2.33 

Tadesse et al. (2023) 3.689 2.407 5.65 

Tang et al (2023) 1.21 1.18 1.24 

Woldegiorgis et al (2015) 4.51 1.74 11.75 

 

Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Turnover 

Intention Pada Tenaga Kesehatan 

Tabel 2 menyajikan karakteristik  7 studi 

primer dengan desain cross-sectinal yang  

diikutsertakan dalam meta-analisis mengenai 

hubungan kepuasan kerja dengan turnover 

intention pada tenaga kese-hatan, dengan total 

sampel sebanyak 5.868 responden. 

Tabel 3 menyajikan data Adjusted Odds 

Ratio (aOR) dan 95% Confidence Interval (95% 

CI) mengenai hubungan kepuasan kerja 

dengan turnover intention pada tenaga kesehatan. 

Forest Plot 

Forest plot  pada Gambar 3 menunjukkan bahwa 

ketidakpuasan kerja berhubungan secara signifikan 

dengan turnover intention pada tenaga kesehatan. 

Tenaga kesehatan yang mengalami ketidakpuasan 

kerja memiliki kemungkinan 2,79 kali lebih tinggi 

untuk mengalami turnover intention dibandingkan 
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tenaga kesehatan yang puas terhadap pekerjaannya 

(aOR = 2,79; 95% CI = 1,74 hingga 4,49; p < 0,0001). 

Nilai heterogenitas antarstudi tergolong sangat tinggi 

(I² = 91%; p < 0,00001), sehingga estimasi efek 

gabungan dianalisis  menggunakan random-effects 

model. 

Funner Plot  

Funnel plot  pada Gambar 4 menunjukkan 

distribusi estimasi efek antarstudi yang tidak 

simetris, sehingga mengindikasikan adanya bias 

publikasi (publication bias). Asimetri tersebut 

terlihat dari dominasi titik penelitian di sisi kanan 

garis vertikal dibandingkan sisi kiri, yang 

menunjukkan kecenderungan overestimasi 

terhadap besarnya hubungan antara ketidakpuasan 

kerja dan turnover intention. 

 

 

 
Gambar 3. Forest Plot Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Turnover Intention Pada Tenaga Kesehatan 

 

 
Gambar 4. Funnel Plot Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Turnover Intention Pada Tenaga Kesehatan 

 

Tabel 4  

Ringkasan Studi Cross-Sectional tentang Dukungan Supervisi dengan Turnover Intention (n = 2. 136) 

No. 
Penulis 

(Tahun) 
Negara Sampel P I C O 

1 Bonenberger et 

al. (2014) 

Ghana 256 Tenaga 

Kesehatan 

Dissatisfied 

Supervision 

Satisfied 

Supervision 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 

2  Dellie et al. 

(2019) 

Ethiopia 336 Profesional 

Laboratorium 

Dissatisfied 

Supervisor 

Support 

Satisfied 

Supervisor 

Support 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 

3 Ferede et al 

(2018) 

 

Ethiopia 612 Profesional 

Kesehatan 

Dissatisfied 

Supervisor 

Support 

Satisfied 

Supervisor 

Support 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 

4 Gebregziabher 

et al (2020) 

 

Ethiopia 148 Perawat Dissatisfied 

Supervisor 

Support 

Satisfied 

Supervisor 

Support 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 
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5 Girma et al 

(2021) 

Ethiopia 402 Profesional 

Kesehatan 

Satisfied with 

supervision 

low 

Satisfied with 

supervision 

high 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 

6 Worku et al 

(2019) 

 

Ethiopia 382 Tenaga Kerja Dissatisfied 

Supervisor 

Support 

Satisfied 

Supervisor 

Support 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 

 
Tabel 5 

Data Adjusted Odd Ratio (aOR) dan 95% Confidency Interval (95%CI) Hubungan Dukungan Supervisi Dengan  

Turnover Intention pada Tenaga Kesehatan (n=2.136) 

Penulis (Tahun) aOR 
CI 95% 

Batas Atas Batas Bawah 

Bonenberger et al. (2014) 1.69 0.95 3.00 

Dellie et al. (2019) 1.52 0.80 2.88 

Ferede et al (2018) 1.9 1.27 2.88 

Gebregziabher et al (2020) 1.71 0.78 3.75 

Girma et al (2021) 4.1 1.5 11.1 

Worku et al (2019) 1.11 0.61 1.98 

 

Hubungan Dukungan Supervisi Dengan 

Turnover Intention Pada Tenaga Kesehatan 

Tabel 4 menyajikan karakteristik 6 studi 

primer dengan desain cross-sectional yang 

diikutsertakan dalam meta-analisis mengenai 

hubungan kepuasan kerja dengan turnover 

intention pada tenaga kesehatan, dengan total 

sampel sebanyak 2.136 responden. 

Tabel 5 menyajikan data Adjusted Odds 

Ratio (aOR) dan 95% Confidence Interval (95% 

CI) mengenai hubungan dukungan supervisi 

dengan turnover intention pada tenaga kesehatan.

 

 
Gambar 5. Forest Plot Hubungan Dukungan Supervisi Dengan Turnover Intention Pada Tenaga Kesehatan 

 

 
Gambar 6. Funnel Plot Plot Hubungan Dukungan Supervisi Dengan Turnover Intention Pada Tenaga Kesehatan 

 

Forest Plot Forest plot pada Gambar 5 menunjukkan 

bahwa kurangnya dukungan supervisi 
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berhubungan secara signifikan dengan turnover 

intention pada tenaga kesehatan. Tenaga kesehatan 

yang tidak memperoleh dukungan supervisi 

memiliki kemungkinan 1,71 kali lebih tinggi untuk 

mengalami turnover intention dibandingkan tenaga 

kesehatan yang memperoleh dukungan supervisi 

(aOR = 1,71; 95% CI = 1,34 hingga 2,18; p < 

0,0001). Nilai heterogenitas antarstudi tergolong 

rendah (I² = 6%; p = 0,38), sehingga estimasi efek 

gabungan dianalisis menggunakan fixed-effect 

model.  

Funnel plot 

Funnel plot  pada Gambar 6 menunjukkan 

distribusi estimasi efek antarstudi yang relatif 

simetris di sekitar garis vertikal. Sebagian besar 

titik penelitian berada di dalam batas segitiga 

(pseudo 95% confidence limits) dan tersebar secara 

seimbang, sehingga tidak menunjukkan indikasi 

bias publikasi yang berarti (publication bias).

 
Tabel 6 

Ringkasan Studi Cross-Sectional tentang Kepuasan Terhadap Lingkungan Kerja dengan Turnover Intention (n = 2. 336) 

No. 
Penulis 

(Tahun) 
Negara Sampel P I C O 

1. Bolado et al 

(2023) 

 

Ethiopia 398 Perawat Unsatisfied 

Working  

Environment 

Satisfied 

Working 

Environment 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 

2 Bonenberger 

et al. (2014) 

Ghana 256 Tenaga 

Kesehatan 

Dissatisfied 

Work 

Environment 

Satisfied Work 

Environment 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 

3 Dellie et al. 

(2019) 

Ethiopia 336 Profesional 

Laboratorium 

Dissatisfied 

Work 

Environment 

Satisfied Work 

Environment 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 

4 Girma et al 

(2021) 

Ethiopia 402 Profesional 

Kesehatan 

Satisfied with 

work 

environment 

low 

Satisfied with 

work 

environment 

high 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 

5 Hussien et al 

(2020) 

Ethiopia 383 Penyuluh 

Kesehatan 

Dissatisfied 

Work 

Environment 

Satisfied Work 

Environment 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 

6 Molla et al. 

(2024) 

Ethiopia 561 Profesional 

Kesehatan 

Dissatisfied 

Work 

Environment 

Satisfied Work 

Environment 

Niat untuk 

mengundurkan 

diri 

 

Tabel 7 

Data Adjusted Odd Ratio (aOR) dan 95% Confidency Interval (95%CI)  Hubungan Kepuasan Terhadap Lingkungan 

Kerja  Dengan   Turnover Intention pada Tenaga Kesehatan (n=2.336) 

Penulis (Tahun) aOR 
CI 95% 

Batas Atas Batas Bawah 

Bolado et al (2023) 0.573 0.13 2.44 

Bonenberger et al. (2014) 1.14 0.63 2.04 

Dellie et al. (2019) 2.77 1.45 5.30 

Girma et al (2021) 1.0 0.2 4.5 

Hussien et al (2020) 1.96 1.18 3.52 

Molla et al. (2024) 2.38 1.68 3.37 

 

Hubungan Kepuasan Terhadap Lingkungan 

Kerja Dengan Turnover Intention Pada Tenaga 

Kesehatan 

Tabel 6 menyajikan karakteristik 6 studi 

primer dengan desain cross-sectional yang 

diikutsertakan dalam meta-analisis mengenai 

hubungan lingkungan kerja dengan turnover 

intention pada tenaga kesehatan, dengan total 

sampel sebanyak 2.336 responden. 

Tabel 7  menyajikan data Adjusted Odds 

Ratio (aOR) dan 95% Confidence Interval (95% 

CI) mengenai hubungan lingkungan kerja 

dengan turnover intention pada tenaga kesehatan.
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Gambar 7. Forest Plot Hubungan Kepuasan Terhadap  Lingkungan Kerja Dengan Turnover Intention Pada Tenaga 

Kesehatan 

 

 
Gambar 8. Funnel Plot  Hubungan Kepuasan Terhadap Lingkungan Kerja Dengan Turnover Intention Pada Tenaga 

Kesehatan 

 

Forest Plot 

Forest plot pada Gambar 7 menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja berhubungan secara 

signifikan dengan turnover intention pada tenaga 

kesehatan. Tenaga kesehatan yang tidak puas 

terhadap lingkungan kerja memiliki kemungkinan 

1,74 kali lebih tinggi untuk mengalami turnover 

intention dibandingkan tenaga kesehatan yang 

puas terhadap lingkungan kerja (aOR = 1,74; 95% 

CI = 1,36 hingga 2,22; p < 0,00001). Nilai 

heterogenitas antarstudi tergolong rendah (I² = 

27%; p = 0,23), sehingga estimasi efek gabungan 

dianalisis menggunakan fixed-effect model. 

Funner Plot  

Funnel plot pada Gambar 8 

memperlihatkan distribusi estimasi efek yang 

relatif simetris di sekitar garis vertikal sebagai 

estimasi efek gabungan. Sebagian besar studi 

tersebar di dalam batas pseudo 95% confidence 

limits tanpa menunjukkan pola asimetri yang 

jelas. Temuan ini mengindikasikan bahwa tidak 

terdapat bukti visual yang kuat mengenai adanya 

bias publikasi. Meskipun demikian, hasil 

interpretasi perlu dipertimbangkan secara hati-hati 

mengingat jumlah studi yang diikutsertakan dalam 

meta-analisis relatif terbatas (n = 6), sehingga 

sensitivitas funnel plot dalam mendeteksi bias 

publikasi menjadi rendah. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Kepuasan Kerja dengan Turnover 

Intention pada Tenaga Kesehatan 

Meta-analisis ini menunjukkan bahwa 

tenaga kesehatan yang mengalami ketidakpuasan 

kerja memiliki kemungkinan hampir tiga kali 

lebih besar untuk mengalami turnover intention 

dibandingkan dengan tenaga kesehatan yang puas 

terhadap pekerjaannya. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu 

determinan utama turnover intention pada tenaga 

kesehatan. Tingginya heterogenitas antarstudi 

mengindikasikan adanya variasi karakteristik 

penelitian, seperti perbedaan jenis tenaga 
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kesehatan, sistem pelayanan kesehatan, instrumen 

pengukuran kepuasan kerja, serta kondisi 

organisasi di masing-masing negara. Meskipun 

demikian, arah hubungan yang diperoleh relatif 

konsisten sehingga memperkuat validitas temuan 

penelitian ini. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan 

hasil penelitian Bonenberger et al. (2014) yang 

melaporkan bahwa tenaga kesehatan dengan 

tingkat kepuasan kerja rendah memiliki 

kecenderungan lebih tinggi untuk meninggalkan 

organisasi. Hasil serupa juga dilaporkan 

oleh Gebregziabher et al., (2020),  Tadesse et al., 

(2023), Tang et al., (2023) , dan (Mwakanyamale 

et al., (2025) yang menunjukkan bahwa kepuasan 

kerja merupakan prediktor penting turnover 

intention pada berbagai kelompok tenaga 

kesehatan. Konsistensi temuan tersebut pada 

berbagai negara menunjukkan bahwa kepuasan 

kerja berperan penting dalam memengaruhi 

turnover intention, meskipun karakteristik sistem 

kesehatan dan organisasi berbeda.  
Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui 

Mobley's Turnover Model, yang menyatakan 

bahwa ketidakpuasan kerja merupakan tahap awal 

terbentuknya niat untuk meninggalkan organisasi 

sebelum terjadi actual turnover (Mobley, 1982). 

Selain itu, teori Two-Factor Herzberg 

menjelaskan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi 

oleh faktor intrinsik, seperti penghargaan, 

pencapaian, dan kesempatan berkembang, 

sedangkan ketidakmampuan organisasi memenuhi 

faktor-faktor tersebut dapat memicu 

ketidakpuasan kerja dan meningkatkan intensi 

turnover (Herzberg Frederick et al., 1959). 

Selanjutnya, Social Exchange Theory 

menjelaskan bahwa ketika organisasi gagal 

memenuhi harapan pegawai, komitmen organisasi 

akan menurun sehingga tenaga kesehatan lebih 

cenderung mencari pekerjaan lain (Cropanzano & 

Mitchell, 2005). 

Temuan meta-analisis ini memperkuat 

bukti bahwa kepuasan kerja merupakan faktor 

organisasi yang memiliki hubungan paling kuat 

dengan turnover intention dibandingkan faktor 

lain yang dianalisis. Oleh karena itu, peningkatan 

kepuasan kerja melalui sistem remunerasi yang 

adil, kesempatan pengembangan karier, 

penghargaan terhadap kinerja, serta penciptaan 

lingkungan kerja yang kondusif perlu menjadi 

prioritas dalam strategi retensi tenaga kesehatan. 

Hubungan Dukungan Supervisi dengan 

Turnover Intention pada Tenaga Kesehatan 

Meta-analisis ini menunjukkan bahwa 

tenaga kesehatan yang tidak memperoleh 

dukungan supervisi memiliki kemungkinan lebih 

tinggi mengalami turnover intention dibandingkan 

tenaga kesehatan yang memperoleh dukungan 

supervisi. Rendahnya heterogenitas antarstudi 

menunjukkan bahwa hubungan tersebut relatif 

konsisten sehingga memperkuat bukti bahwa 

dukungan supervisi  merupakan faktor penting 

dalam mempertahankan tenaga kesehatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Bonenberger et al. (2014), Ferede et al. 

(2018), Girma et al. (2021), dan Molla et al. 

(2024) yang melaporkan bahwa kurangnya 

dukungan supervisi berhubungan dengan 

meningkatnya turnover intention. Supervisi yang 

efektif tidak hanya memberikan arahan dan umpan 

balik terhadap pelaksanaan pekerjaan, tetapi juga 

menyediakan dukungan emosional, pembinaan 

profesional, serta pengakuan terhadap kinerja 

tenaga kesehatan sehingga mereka merasa 

dihargai dan didukung oleh organisasi. 

Hubungan tersebut dapat dijelaskan 

melalui Perceived Organizational Support 

Theory, yang menyatakan bahwa dukungan dari 

atasan dipersepsikan sebagai representasi 

perhatian organisasi terhadap kesejahteraan 

pegawai (Eisenberger et al., 1986). Supervisor 

merupakan perwakilan organisasi yang paling 

sering berinteraksi dengan tenaga kesehatan, 

sehingga kualitas supervisi sangat memengaruhi 

persepsi pegawai terhadap dukungan organisasi 

secara keseluruhan. Ketika tenaga kesehatan 

memperoleh supervisi yang suportif, motivasi 

kerja, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi 

akan meningkat sehingga kecenderungan untuk 

meninggalkan organisasi menjadi lebih rendah. 

Sebaliknya, kurangnya dukungan supervisi dapat 

meningkatkan stres kerja, menurunkan rasa 

memiliki terhadap organisasi, dan mendorong 

munculnya turnover intention. 

Hasil penelitian ini memperkuat pentingnya 

supervisi sebagai salah satu strategi retensi tenaga 

kesehatan. Organisasi pelayanan kesehatan perlu 

mengembangkan sistem supervisi yang lebih 

suportif melalui komunikasi dua arah, pemberian 

umpan balik secara berkala, pembinaan 

profesional, dan pendampingan yang 

berkelanjutan. Strategi tersebut diharapkan 

mampu meningkatkan keterikatan tenaga 

kesehatan terhadap organisasi serta mengurangi 

kecenderungan mereka untuk meninggalkan 

pekerjaannya. 
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Hubungan Kepuasan terhadap Lingkungan 

Kerja dengan Turnover Intention pada Tenaga 

Kesehatan 

Meta-analisis ini menunjukkan bahwa 

tenaga kesehatan yang tidak puas terhadap 

lingkungan kerja memiliki kemungkinan lebih 

tinggi mengalami turnover 

intention dibandingkan tenaga kesehatan yang 

puas terhadap lingkungan kerjanya. Rendahnya 

heterogenitas antarstudi menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut relatif konsisten sehingga 

memperkuat bukti bahwa lingkungan kerja 

merupakan salah satu determinan penting dalam 

mempertahankan tenaga kesehatan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Dellie et al. (2019), Hussien et al. 

(2020), Tang et al. (2023), dan Molla et al. 

(2024) yang melaporkan bahwa lingkungan kerja 

yang kurang kondusif berhubungan dengan 

meningkatnya turnover intention. Lingkungan 

kerja tidak hanya mencakup kondisi fisik tempat 

kerja, tetapi juga meliputi hubungan interpersonal, 

komunikasi antarprofesi, dukungan organisasi, 

budaya kerja, serta keamanan psikologis tenaga 

kesehatan. Lingkungan kerja yang kurang 

mendukung dapat menurunkan kenyamanan dan 

kepuasan kerja sehingga meningkatkan keinginan 

untuk meninggalkan organisasi. 

Temuan tersebut dapat dijelaskan 

melalui Job Demands–Resources (JD-R) Model, 

yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 

merupakan salah satu job resources yang berperan 

dalam meningkatkan motivasi, work engagement, 

dan kesejahteraan psikologis tenaga kesehatan 

(Bakker & Demerouti, 2007). Lingkungan kerja 

yang kondusif mampu mengurangi tekanan kerja 

dan risiko burnout, sedangkan lingkungan kerja 

yang buruk meningkatkan job demands sehingga 

memicu kelelahan, menurunkan kepuasan kerja, 

dan akhirnya meningkatkan turnover intention 

(Bakker & Demerouti, 2017). Dengan demikian, 

lingkungan kerja berperan penting dalam 

mempertahankan tenaga kesehatan di dalam 

organisasi. 

Meta-analisis ini memperkuat bukti bahwa 

perbaikan lingkungan kerja merupakan salah satu 

strategi penting dalam meningkatkan retensi 

tenaga kesehatan. Penyediaan fasilitas kerja yang 

memadai, pengelolaan beban kerja yang 

proporsional, komunikasi yang efektif, serta 

pengembangan budaya organisasi yang positif 

diharapkan mampu meningkatkan kenyamanan 

kerja, komitmen organisasi, dan retensi tenaga 

kesehatan. 

Penelitian ini memiliki beberapa kekuatan, 

yaitu menggunakan pedoman PRISMA 2020, 

hanya mengikutsertakan penelitian dengan ukuran 

efek Adjusted Odds Ratio (aOR), serta menilai 

kualitas metodologis artikel menggunakan Joanna 

Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal Checklist, 

sehingga meningkatkan validitas hasil sintesis. 

Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan. 

Sebagian besar studi primer berasal dari Ethiopia 

sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara 

hati-hati. Selain itu, seluruh penelitian 

menggunakan desain cross-sectional sehingga 

hubungan kausal belum dapat dipastikan, serta 

heterogenitas yang tinggi pada analisis kepuasan 

kerja berpotensi memengaruhi estimasi efek 

gabungan. 

Meskipun demikian, faktor-faktor yang 

dianalisis dalam penelitian ini, kepuasan kerja, 

dukungan supervisi, dan lingkungan kerja 

merupakan faktor organisasi yang secara 

konseptual tidak terbatas pada konteks satu 

negara, melainkan menjadi komponen penting 

dalam strategi retensi tenaga kesehatan yang 

direkomendasikan WHO, khususnya pada negara 

berpendapatan rendah dan menengah (low and 

middle income countries). Indonesia, sebagaimana 

Ethiopia, masih menghadapi tantangan dalam 

pemerataan dan retensi tenaga kesehatan sehingga 

perbaikan kondisi kerja, penguatan supervisi, dan 

penciptaan lingkungan kerja yang mendukung 

merupakan bagian penting dari penguatan sistem 

kesehatan. Oleh karena itu, temuan meta-analisis 

ini tetap memiliki implikasi bagi pengembangan 

strategi retensi tenaga kesehatan di Indonesia, 

terutama melalui upaya peningkatan kepuasan 

kerja, penguatan supervisi yang suportif, dan 

penciptaan lingkungan kerja yang kondusif, 

dengan tetap mempertimbangkan karakteristik 

sistem kesehatan nasional. 

Hasil penelitian ini memperkuat bukti 

bahwa kepuasan kerja, dukungan supervisi, dan 

lingkungan kerja merupakan faktor organisasi 

yang berhubungan dengan turnover 

intention pada tenaga kesehatan. Temuan ini 

memberikan dasar ilmiah bagi pengembangan 

strategi retensi tenaga kesehatan berbasis bukti 

melalui perbaikan faktor-faktor organisasi sebagai 

bagian dari penguatan sistem kesehatan. 

 

SIMPULAN 

Meta-analisis ini menunjukkan bahwa 

ketidakpuasan kerja, kurangnya dukungan 

supervisi, dan ketidakpuasan terhadap lingkungan 

kerja berhubungan secara signifikan dengan 

meningkatnya turnover intention pada tenaga 
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kesehatan. Ketidakpuasan kerja merupakan faktor 

yang memiliki hubungan paling kuat. Temuan ini 

menegaskan pentingnya peran faktor organisasi 

dalam mempertahankan tenaga kesehatan. Oleh 

karena itu, peningkatan kepuasan kerja, penguatan 

supervisi yang suportif, dan penciptaan 

lingkungan kerja yang kondusif perlu menjadi 

prioritas dalam strategi retensi tenaga kesehatan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar dalam penyusunan kebijakan manajemen 

sumber daya manusia kesehatan berbasis bukti. 
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